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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Studi Penggunaan Obat 
Isosorbide Dinitrate (ISDN) pada Pasien Penyakit Jantung Koroner 
Rawat Inap di RSUD Kabupaten Sidoarjo periode Januari 2015 sampai 
Juni 2015 diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Isosorbide Dinitrate hanya digunakan tunggal yakni :  
a. pump 1mg/jam (13%), sublingual 3x5mg (9%), per oral 
3x5mg (13%), per oral 2x5mg (6%) 
b. ada pergantian pump 1mg/jam ke oral 3x5mg sebanyak 
50%, pump 1 mg/jam ke sublingual 3x5mg sebanyak 6%, 
oral 1x5mg ke oral 3x5mg sebanyak 3%. 
2. Penggunaan obat Isosorbide Dinitrate yang diberikan pada 
pasien penyakit jantung koroner rawat inap di RSUD 
Kabupaten Sidoarjo, terkait dosis, frekuensi, rute, interval, dan 
lama pemberian sudah sesuai dengan guidelines yang ada. 
 
5.2 Saran 
Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode 
prospektif agar peneliti dapat mengamati kondisi pasien dan 
permasalahan terkait terapi obat secara langsung, dapat berinteraksi 
dengan pasien, dokter dan para klinisi serta dihasilkan profil 
penggunaan obat yang lebih representatif.   
 
83 
 
Daftar Pustaka 
 
Aaronson I Philip, Ward P.T Jeremy. 2010. The Cardiovaskuler System  at 
a Glance, Erlangga. Hal 438-439 
 
Abrams, J., Frishman, Wiliiam H. 2011. The Organic Nitrates and  
Nitroprusside In: Frishman, Wiliiam H. And A., Domenic. 
Cardiovaskular pharmacotherapeutics, Ed. 3
th
, San Francisco: 
cardiotext. Hal 206 – 213. 
 
Angiolillo, Dominick J., Frishman, William H., Parker, Jhon D., Schroeder, 
Jhon S., Scirica, Benjamin M., Woods, Christopher. 2013. 
Pharmacologic options for treatment  of ischemic disease in: 
Antamn Elliot M. Dan Sabatine Marc S. Cardiovascular 
Therapeutics A Companion  to Braunwald’s Heart Disease Ed. 
4
th
, Philadelphia : Elsevier Saunders.hal 83-89, 107-109. 
 
Anwar, T. Bahri. 2004. Faktor Resiko Penyakit Jantung Koroner. Medan : 
Universitas Sumatera Utara.hal 1-13. 
 
Arisman, 2007. Gizi Dalam Daur Kehidupan. Jakarta : Penerbit Buku 
Kedokteran. EGC 
 
Baxter Karen. 2010. Stockley’s Drug Interaction Ed 9th, UK : 
Pharmaceuticals Press. Hal 84-163 
 
Brown, C.T.2006. Penyakit Aterosklerotik Koroner dan DeBEASI, L. C. 
2006. Anatomi Sistem Kardiovaskular. Dalam: Price, Sylvia 
Anderson; Wilson, Lorraine McCarty. Patofisiologi : Konsep 
Klinis Proses-Proses Penyakit, Ed.6
th
, Vol. 1. Jakarta : 
EGC.hal 517-520, 576-599. 
 
Bruton L., Lazo, J. S., and Parker, K. L. 2006. Goodman & Gilman’s The 
Pharmacological Basis Of Therapeutics – 11th Ed.(2006). San 
Diego, California., Mcgraw-Hill. 
 
Daniels SR. Koronaria Risk Factors in Children. Dalam allen HD, Driscoll 
DJ, Robert E, Feltas TP. Penyunting. Moss and Adams heart 
84 
 
disease in infant and adolescents. Edisi ke-7. Philadelphia: 
Lipincott Williams;2008. Hal.1448-76. 
 
Departemen Kesehatan RI. 2006. Pharmaceutical Care untuk Pasien 
Penyakit Jantung Koroner : Fokus Sindrom Akut. Jakarta : 
DepKes RI. 
 
Departemen Kesehatan RI. 2006. Pharmaceutical Care untuk Pasien 
Penyakit Hipertensi. Jakarta : DepKes RI. 
 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 2013. Laporan Hasil Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) Indonesia. Jakarta : DepKes RI. 
Hal 90 
 
DeBEASI, Linda Coughlin. 2006. Anatomi Sistem Kardiovaskuler In: Price 
Sylvia Anderson dan Wilson Lorraine McCarty. Ptofisiologi 
Konsep Klinis Proses-Proses Penyakit Edisi 6 Vol. 1. Jakarta : 
EGC. 
 
Delima, M. L., dan Siswoyo, Hadi. 2009. Prevalensi dan faktor determinan 
penyakit jantung di Indonesia. Buletin Penelitian Kesehatan. 
Hal 142-159 
 
Dipiro T J., Talbert, I.R., Yee, C.G., Matzke, R.C., Wells, G.B. dan Posey, 
M.L. 2011. Pharmacotherapy s Pathophysiologic Approach 8
th
 
Edition., United States of America., Mc Graw-Hill. Hal 139-
274, 1205-1237 
 
Ehrenpreis, Seymour, PhD dan Eli D. Ehrenpreis, MD. 2001. 
CLINICIAN’S HANDBOOK OF PRESCRIPTION DRUGS. 
McGRAW-HILL. New York 
 
Ferreira Julio C.B, PhD, Daria Mochly-Rosen, PhD., 2011. Nitroglycerin 
Use in Mycardial Infraction Patients Circulation. Hal 6-8 
 
Frishman H William, Sonnenblick H Edmund, Sica A Domenic, 2003., 
Cardiovascular Pharnacotherapeutics Second Edition, United 
States of America., Mc Graw-Hill. Hal 156-160 
 
Ganiswara, Sulistia D. 1995. Farmakologi dan Terapi. Edisi 4. Jakarta: 
Bagian Farmakologi FK UI. 
85 
 
 
George, S. J., Lyon, Cressida. 2010. Pathogenesis of atherosclerosis. In: 
George, S. L., Jhonson, Jason. Atherosclerosis : Molecular and 
Cellular Mechanism. Bristol : Wiley-Blackwell. 
 
Guerra-Rubio AF, German VA, Jorge LN, Leticia RL, Jose JL, Nancy TO. 
2001. Comparison Between Isosorbide Dinitrate in Aerosol 
and in Tablets for the Treatment of Hypertensive 
Emergencies. Angiology. Volume 52, Number 2. P. 131 
 
Gunawan., Gan Sulistia, et al, 2008. Farmakologi dan Terapi. Jakarta : Balai 
Penerbit FK UI. 
 
Hardjono, Suko. 2000. Hubungan Struktur-Aktivitas Obat Kardiovaskular 
Dalam: Siswandono dan Soekardjo, Bambang (Eds). Kimia 
Medisinal II. Surabaya : Airlangga University Press.hal 328-
337. 
 
Hariri. 1997. Faktor-faktor Timbulnya Penyakit Jantung Koroner di Rumah 
Sakit Mitra Keluarga Bekasi Provinsi Jawa Barat. Skripisi. 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia. Jakarta 
 
Harrison, Prinsip-prinsip Ilmu Penyakit Dalam, Vol. 3, Edisi 13, editor 
bahasa Indonesia Ahmad H.A., Penerbit Buku Kedokteran 
EGC, Jakarta: 2000, 1213-1220 
 
Harshel. 1994. Estrogen dan Jenis Kelamin dalam Pencegahan Penyakit 
Jantung Koroner. Penatalaksanaan Praktis Faktor-faktor risiko. 
Editor Kaplan, Stamler. Alih Bahasa oleh Sukwan Handali. 
EGC. Jakarta 
 
He Q, Song WX, Zhang R, et al: Association of carotid atherosclerosis and 
coronary heart disease. Chin J Cardiovasc Rehabil Med. 
12:19–22. 2003.(In Chinese). 
 
Hu Peng, PhD, Michael Chuang PhD, Long H PhD, Christian T Stoeck 
MS., 2010. Coronary MR Imaging : Effect of Timing and 
Dose of Isosorbide Dinitrate Administration. Radiology. 
Volume 254 Number 2. P. 401-402 
 
86 
 
Idham, Idris. 2007. Diagnosis dan Pengobatan Jantung Koroner (PJK). 
Jakarta : National Cardiovascular Center Harapan Kita. 
 
Janota, Tomas. 2015. Hypertensive Emergencies, Evidence-based Strategies 
in Herbal Medicine, Psychiatric Disorders and Emergency 
Medicine, Dr. Farid Badria (Ed.), InTech, DOI: 
10.5772/59005. Available from: 
http://www.intechopen.com/books/evidence-based-strategies-
in-herbal-medicine-psychiatric-disorders-and-emergency-
medicine/hypertensive-emergencies 
 
Kabo, Peter. 2008. Mengungkap Pengobatan Penyakit Jantung Koroner. 
Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama. Hal 11 – 12 
 
Karani, Y., Naskah Lengkap Ilmiah Berkala I Ilmu Penyakit Dalam : Dari 
Hipertensi Hingga Penyakit Kardiovaskular, Bagian Ilmu 
Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran Universitas Andalas, 
Padang: 2000, 76 
 
Katzung, B. G. 2001. Farmakologi Dasar dan Klinik edisi pertama.  
Jakarta: Salemba Medika. Hal 305-309 
 
Katzung, B.G. dan Chatterjee, K. 2007. Vasodilator & Terapi Angina 
Pektoris Dalam : Katzug, B.G. Farmakologi Dasar & Klinik 
Edisi 10. Diterjemahkan oleh Nugroho, A. W., Rendy, Leo 
dan Dwijayanthi, Linda. Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran 
EGC. 
 
Katzung, Bertram G, 2010. Farmakologi Dasar dan Klinik, Edisi 10, Jakarta 
: Penerbit Buku Kedokteran EGC. 
 
Khan, Gabriel. 2006. ENCYCLOPEDIA OF HEART DISEASES. Elsevier 
Inc 
 
Lee Anne. 2006. Adverse Drug Reaction. Ed 2nd., London, UK, 
Pharmaceutical Press. Hal 266-280 
 
Louis St. 2001. Drug and Fact Comparison 55
th
 Edition., United States of 
America, A Wolter Kluwer Company. Hal 156 
 
87 
 
Majid, A. 2007. Penyakit Jantung Koroner : Patofisiologi, Pencegahan, dan 
Pengobatan Terkini. Medan : Universitas Sumatera Utara. 
 
Mallika, V., Goswami, B. & Rajappa, M. 2007. Atherosclerosis 
pathophysiology and the role of novel risk factors: a 
clinicobiochemical perspective. Angiology, 58, 513-22. 
 
Mansjoer, A., 1999, Kapita Selekta Kedokteran, Edisi 3, Jilid 1, Penerbit 
Aesculapius : Jakarta. 
 
Martin, John BPharm, PhD, MRPharmS., 2008-2009., British Formularium 
National Ed 58
th 
., BMJ Group and RPS Publishing. 
 
Mc. Evoy, G. 1999. AHFS Drug Information. American Society of Health 
System Pharmacist, America. 
 
Mc. Evoy, G. 2011. AHFS Drug Information. American Society of Health 
System Pharmacist, America. 
 
McPhee, S. J. And Ganong, W. F. 2006. Pathophysiology of Disease : An 
Introduction to Clinical Medicine Ed. 5
th
. San Francisco: The 
McGraw-Hill Companies. 
 
Nelwan, Jeini Ester. 2011, Karakteristik Individu Penderita Penyakit 
Jantung Koroner di Sulawesi Utara Tahun 2011. Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Sam Ratulangi Manado 
 
 
Nor, M. D. 2010. Proporsi Indeks Massa Tubuh Penderita Penyakit Jantung 
Koroner di RSUP Haji Adam Malik Medan. Medan : 
Universitas Sumatera Utara. 
 
Norman, M, Kaplan, and Jeremiah Stamler, 1983. Prevention of Coronary 
Heart Disease Practical Management of The Risk Factors. 
Philadelphia: W. B.Saunders Company. 
 
Opie, L. H. Et al., 2005, Nitrat In : L. H.Opie, and B.J. Gersh (Eds.). Drugs 
Of The Heart, Ed 6
th
, USA: Elsevier Saunders. 
 
Patel, Bhumika J ., Kalpesh H Patel. dan H R Trived. 2012, Drug 
Utilization Study In Intensive Coronary Care Unit of A 
88 
 
Tertiary Care Teaching Hospital, NJIRM 2012; Vol. 3(4). 
September-October 
 
Pendhari, Shabbir Rafiq., Chaudhari, Devendra Ramesh., Burute, Shreyas 
Ramchandra. and Bite, Bapurao Motiram. 2013, A Study On 
the Drug Utilization Trends in the Cardiovascular 
Emergencies in A Tertiary Care Hospital, Journal of Clinical 
and Diagnostic Research. 2013 April, Vol-7(4): 666-670 
Pujihastuti, A. 2008. Analisis Tingkat Kepuasan Pasien Askeskin, Askes 
PNS, Umum pada Pelayanan Loket Pendaftaran Rawat Jalan 
di RSUD Kabupaten Karanganyar. Skripsi : Program Studi 
Kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Rader, D.J and Daugherty, A. 2008. Translating molecular discoveries into 
new therapies for atherosclerosis. Nature, Vol. 451.hal 905. 
 
Shargel Leon dan Andrew B.C.YU, alih bahasa Fasich, Siti Sjamsiah. 
2005., Biofarmasetika dan Framakokinetika Terapan, Edisi 
kedua, Surabaya : Airlangga University Press. Hal 271 
 
Siswandono, Bambang Soekardjo. 2000. Kimia Medisinal, Edisi kedua. 
Surabaya : Airlangga University Press. Hal 102 
 
Slonane, Ethel. 2003. Anatomi dan Fisisologi Untuk Pemula. Widyastuti 
Palupi (Eds.). Diterjemahkan oleh Veldman James. Jakarta : 
Penerbit Buku Kedokteran EGC. hal 228-229. 
 
Smeltzer, Suzanne C dan Brenda G. Bare. 2001. Keperawatan Medikal 
Bedah 2, Edisi 8. Jakarta : EGC. Hal 45-47 
 
Soeharto, I. 2004. Penyakit Jantung Koroner dan Serangan Jantung; 
Pencegahan, Penyembuhan, Rehabilitasi. Edisi Kedua. 
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.  
 
Soenarto, A. A., 1998. Intervensi Multifaktorial pada Proses Aterosklerosis. 
Jurnal Kardiologi Indonesia Vol XXVIII No. 4: 186–92, 
Jakarta. 
 
89 
 
Sukandar, Elin Yulinah; Andrajati, Retnosari; Sigit, Joseph I; Andnyana, I 
Ketut; Setiadi, A Adji Prayitno; Kusnandar.2008. ISO 
Farmakoterapi. Jakarta : ISFI Penerbitan.hal 136. 
 
Supriyono, Mamat. 2008. Faktor-Faktor Resiko yang Berpengaruh 
Terhadap Kejadian Penyakit Jantung Koroner Pada Kelompok 
Usia ≤ 45 Tahun. Semarang : Universitas Diponegoro 
Semarang. Hal 1-2. 
 
Sutrisno, D., Agnes L Panda dan Jeffrey Ongkowijaya. 2015. Gambaran 
Profil Lipid Pada Pasien Penyakit Jantung Koroner, Jurnal e-
Clinic, 3(1) 
 
Suyatna, F.D. 2007. Antiangina. Dalam : Gunawan, Sulistia G., Nafrialdi, 
Rianto S., Elysabeth. Farmakologi dan Terapi Edisi ke-5. 
Jakarta : Departemen Farmakologi dan Terapeutik FKUI. Hal 
361-372. 
 
Strom, J. B. & Libby, P. 2011. Atherosclerosis. In: S.Lilly, L. (Ed.) 
Pathophysiology of Heart Disease. Fifth ed.: Lippincott 
Williams & Wilkins. 
 
Suyatna, F.D. 2007. Antiangina. Dalam: Gunawan, Sulistia G., Nafrialdi, 
Rianto S., Elysabeth. Framakologi dan Terapi Edisi ke-5. 
Jakarta : Departemen Farmakologi dan Terapeutik FKUI.hal 
361-372. 
 
Syamsudin. 2011. Buku Ajar Farmakoterapi Kardiovaskular dan Renal. 
Jakarta : Salemba Medika. 
 
Talbert, R. L. 2008. Ischemic Heart Disease. In: Dipiro, J. T., Matzke, G. 
R., Posey, L. M., Talbert, R. L., Wells, B. G., Yee, G.C. 
Pharmacotherapy A Pathophysiology Approach. New York : 
The McGraw Hill Companies.hal 217, 226-240. 
 
Tan, Z ., Xiaoming Shang., Lili Luobing Tian., Yi Mang., Yan Peng and 
Lingxi Gao. 2013. Clinical study of isosorbide mononitrate 
treatment for angina pectoris in coronary heart disease. 
EXPERIMENTAL AND THERAPEUTIC MEDICINE 5: 
1133-1136 
 
90 
 
Tedjasukmana Pradana et al, 2010. Pedoman Tatalaksana Sindrom Koroner 
Akut. Perhimpunan Dokter Spesialis Kardiovaskuler 
Indonesia (PERKI). Hal. 2-10 
 
Uly S, Christna., Jemadi dan Rasmaliah. 2012. Karakteristik Penderita 
Penyakit Jantung Koroner yang dirawat Inap di RSUD 
Tanjung Pura Tahun 2011-2012. Medan : Universitas 
Sumatera Utara 
 
Wibowo, D. S. 2005. Anatomi Tubuh Manusia. Jakarta : Grasindo.hal 55-
56. 
 
World Health Organization. 2011. Cardiovascular Disease. Diakses pada 21 
Februari2013,http://www.who.int/cardiovascular_diseases/res
ources/atlas/en/. 
 
World Health Organization. 2011. Coronary Heart Disease. Diakses pada 21 
Februari 2013,  
http://www.who.int/cardiovascular_diseases/en/cvd_atlas_13_
coronaryHD.pdf.  
 
World Health Organization. 2013. Cardiovascular Diseases (CVDs) . 
Diakses pada 15 Januari 2014, http://www.who.int/ 
mediacentre/factsheets/fs317/en/ 
 
World Health Organization. 2015. Cardiovascular Diseases (CVDs) . 
Diakses pada 03 November 2015, http://www.who.int/ 
mediacentre/factsheets/fs317/en/ 
 
Yeung, W Y, et all, 2013. Handbook of Internal Medicine. 6
th
 edition. 
COC(Medicine) Hospital Authority 
 
Zahrawardani, D., Kuntio Sri Herlambang dan Hema Dewi Anggraheny. 
2013. Analisis Faktor Risiko Kejadian Penyakit Jantung 
Koroner di RSUP Dr Kariadi Semarang. Jurnal Kedokteran 
Muhammadiyah. 1 (2) 
 
 
 
 
 
